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PERADILAN ADAT JENANG KUTEI DALAM MENYELESAIKAN
PERKARA PIDANA ; PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN
RESTORATIF JUSTICE DI KABUPATEN REJANG LEBONG

ABSTRAK
Oleh : Mabrur Syah

Keadilan adalah nilai utama yang harus ditegakkan karena memainkan
peran penting dalam menjaga keseimbangan dan keadilan sosial dalam
masyarakat. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 1) Bagaimana Nilai-Nilai
Filofosi Peradilan Adat Jenang Kutei Suku Rejang pada Wilayah Kabupaten
Rejang Lebong 2) Bagaimana Konstruksi Nilai-nilai ke-Islaman dalam Praktik
Peradilan Adat Jenang Kutei Pada Wilayah Kabupaten Rejang Lebong 3)
Bagaimana Peradilan Jenang Kutei dalam memberikan keadilan kepada
masyarakat dalam menyelesaikan Perkara Pidana Perpektif Restorative justice
dan Hukum Islam di Kabupaten Rejang Lebong 4) Bagaimana Relevansi
Peradilan Jenan Kutei Terhadap Pembangunan Hukum di Indonesia

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan
pendekatan normatif empiris yang didasarkan pada beberapa alasan.1). Penelitian
ini mengkaji makna di balik tindakan seseorang. 2). Individu memiliki strategi
bertindak yang sesuai dengan dirinya dalam menghadapi lingkungan sosial, 3)
penelitian tentang keyakinan dan kesadaran individu dalam masyarakat cocok
dengan metode kualitatif 4) Penelitian kualitatif memungkinkan penelitian
fenomena secara holistik. 5) metode ini memungkinkan pemahaman fenomena
dari pandangan aktor setempat 6) Proses tindakan yang melibatkan makna
subjektif harus dipahami dalam kerangka mereka sendiri

Dari Penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut; Pertama Nilai-nilai filosofis Peradilan Adat Jenang Kutei Suku Rejang
yaitu: 1). Musyawarah Mufakat 2) .Keadilan Restoratif 3). Integritas dan
Kejujuran 4). Kearifan Lokal, 5).Harmoni Sosial; 6). Efisiensi dan Aksesibilitas
7).Sanksi Edukatif dan Preventif 8). Penerimaan Kolektif Kedua Konstruksi
nilai-nilai ke-Islaman  pada Peradilan adat Jenang Kutei yaitu; 1). Prinsip
Keadilan,. 2). Musyawarah atau Syura; 3). Amanah atau Kepercayaan,4).
Rahmah, 5). Perdamaian dan Rekonsiliasi (Islah). 6). Pembinaan Moral Tarbiyah;
7). Ta zir dan Diat 8). Mengangkat menjadi keluarga /Akan diangkan (Ukhuwah).
Ketiga Peradilan Jenang Kutei memiliki peran penting dalam penyelesaian
perkara pidana dengan pendekatan Restorative Justice dan prinsip Hukum yang
menekankan musyawarah, rekonsiliasi, serta pemulihan hubungan sosial. Dengan
penyelesaian berbasis adat dan hukum Islam seperti perdamaian (sulh), ganti rugi
(diyat), dan hukuman mendidik (ta’zir), lembaga ini telah berfungsi menjaga
harmoni masyarakat, serta mencerminkan keadilan yang kontekstual dan berakar
pada nilai budaya serta agama. Ke-Empat Peradilan adat Jenang Kutei dari suku
Rejang relevan untuk pembangunan hukum nasional Indonesia karena
mengedepankan prinsip rekonsiliasi dan pemulihan hubungan antar pihak yang
bersengketa, sejalan dengan restorative justice. Mengintegrasikan hukum adat ini
ke dalam sistem hukum nasional dapat memperkaya kerangka hukum yang lebih
inklusif, sensitif terhadap kearifan lokal, dan mendukung keberagaman budaya,
sekaligus menawarkan solusi cepat dan adil dalam penyelesaian sengketa



TRADITIONAL COURT OF JENANG KUTEI IN RESOLVING
CRIMINAL CASES: ISLAMIC LAW AND RESTORATIVE JUSTICE
PERSPECTIVE IN REJANG LEBONG REGENCY
ABSTRACT
By: Mabrur Syah

Justice is a fundamental value that must be upheld as it plays a crucial role
in maintaining social balance and justice within society. This study aims to
explore: 1) What are the philosophical values of the Jenang Kutei traditional court
in the Rejang ethnic group in Rejang Lebong Regency? 2) How are Islamic values
constructed in the practices of the Jenang Kutei traditional court in Rejang
Lebong Regency? 3) How does the Jenang Kutei court provide justice in
resolving criminal cases from the perspective of Restorative Justice and Islamic
law in Rejang Lebong Regency? 4) What is the relevance of the Jenang Kutei
traditional court to the development of law in Indonesia?

The method used in this study is qualitative, with a normative empirical
approach based on several reasons: 1) The study examines the meaning behind an
individual's actions. 2) Individuals have strategies in their actions that are in line
with themselves when facing their social environment. 3) Research on beliefs and
awareness within a community aligns with qualitative methods. 4) Qualitative
research allows for the holistic study of phenomena. 5) This method allows for an
understanding of phenomena from the perspective of local actors. 6) The process
of actions that involve subjective meanings must be understood within their own
framework.

From the research, the following conclusions can be drawn: First, the
philosophical values of the Jenang Kutei traditional court of the Rejang ethnic
group are: 1) Deliberation and consensus, 2) Restorative justice, 3) Integrity and
honesty, 4) Local wisdom, 5) Social harmony, 6) Efficiency and accessibility, 7)
Educational and preventive sanctions, 8) Collective acceptance. Second, the
construction of Islamic values in the Jenang Kutei traditional court includes: 1)
The principle of justice, 2) Consultation or Syura, 3) Trust (Amanah), 4) Mercy
(Rahmah), 5) Peace and reconciliation (Islah), 6) Moral development (Tarbiyah),
7) Ta’zir and Diat, 8) Recognition as family (Ukhuwah). Third, the Jenang Kutei
court plays an important role in resolving criminal cases with an approach based
on Restorative Justice and legal principles that emphasize deliberation,
reconciliation, and the restoration of social relationships. Through resolutions
based on customary law and Islamic law, such as peace (sulh), compensation
(diyat), and educational punishments (ta’zir), this institution has functioned to
maintain social harmony and reflect contextual justice rooted in cultural and
religious values. Fourth, the Jenang Kutei traditional court of the Rejang ethnic
group is relevant to the development of national law in Indonesia because it
emphasizes the principles of reconciliation and the restoration of relationships
between conflicting parties, in line with restorative justice. Integrating this
customary law into the national legal system can enrich the legal framework by
being more inclusive, sensitive to local wisdom, and supporting cultural diversity,
while also offering quick and fair solutions in dispute resolution.
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